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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Meningkatnya perkembangan dunia usaha di Indonesia menuntut adanya 

persaingan yang ketat didalamnya. Perusahaan sebagai sebuah organisasi. 

yang bergerak dibidang bisnis dengan tujuan utama untuk menarik laba 

semaksimal mungkin dan harus siap bersaing. Untuk itu perusahaan harus 

memiliki manajemen yang baik dan mengutamakan karyawan sebagai 

investasi yang berperan dalam memajukan perusahaan. 

Manusia sebagai salah satu aspek terpenting didalam suatu organisasi, 

menjadi faktor penentu dan penggerak jalannya organisasi melalui potensi 

yang dimilikinya. Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia 

berperan untuk mengembangkan potensi karyawan dengan memberikan 

arahan yang positif demi tercapainya tujuan organisasi.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan 

adalah memiliki karyawan yang berkualitas dan kompeten. Setiap perusahaan 

mengharapkan karyawannya mempunyai prestasi dan kinerja yang baik, 

sehingga dapat berkontribusi secara optimal terhadap perusahaan. Upaya 

yang harus dilakukan untuk meningkatkan prestasi maupun kinerja karyawan 

dapat dilakukan salah satunya dengan menciptakan kepuasan kerja pada 

karyawan. Kepuasan kerja akan dapat dirasakan apabila mampu memenuhi 

segala kebutuhan karyawannya, seperti memberikan perhatian kepada 
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bawahan, dan tidak menganggap karyawan sebagai pekerja saja tetapi 

sebagai aset perusahaan.  

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menggambarkan 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, ia akan merasa puas apabila 

adanya kesesuaian antara kemampuan dan harapan terhadap pekerjaan yang 

dihadapi. Oleh karena itu kepuasan kerja sangat penting dalam menunjang 

kehidupan organisasi. Karyawan yang merasakan kepuasan pada 

pekerjaannya akan menunjukkan sikap yang positif seperti lebih giat dalam 

mengerjakan pekerjaan, mengikuti aturan kerja yang ditetapkan perusahaan, 

disiplin dan bertanggung jawab terhadap pekerjannya.  

Ketidakpuasan kerja akan timbul ketika adanya kesenjangan antara 

ekspektasi dan kenyataan dengan kata lain tidak adanya kesesuaian antara 

harapan karyawan dengan kontribusi karyawan yang diberikan selama 

bekerja. Rendahnya kepuasan kerja yang dirasakan karyawan akan 

menciptakan situasi yang dapat merugikan bagi perusahaan. Hal ini dapat  

dilihat dari sikap karyawan yang cenderung ke arah negatif seperti banyak 

karyawan yang absen dalam bekerja, tidak mengikuti aturan perusahaan, 

banyak keluhan dan sering menunda dalam mengerjakan suatu pekerjaan. 

Ketidakpuasan kerja akan berdampak pada tidak optimalnya dalam bekerja 

sehingga dapat menimbulkan menurunnya kinerja karyawan.  

Peneliti memilih objek penelitian pada PT. Mics Steel Indonesia yang 

merupakan perusahaan bergerak dibidang pemotongan baja coil. Kegiatan 

yang dilakukan oleh PT. Mics Steel Indonesia ini adalah pemotongan baja 
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coil sesuai dengan permintaan customer, khusus diperuntukkan untuk 

otomotif dan elektronik PT. Mics Steel Indonesia merupakan perusahaan 

yang sudah mempunyai nama besar tetapi kenyataannya tidak menjamin para 

karyawan merasakan kepuasan dalam bekerja. 

Masalah kepuasan kerja pada PT. Mics Steel Indonesia dapat dilihat dari 

data ketidakhadiran karyawan dari bulan April 2017 sampai dengan bulan 

Maret 2018 yang ditunjukkan pada tabel sebagai berikut :  

Gambar I.1 

Data Kehadiran Karyawan PT. Mics Steel Indonesia 
      

   

Sumber : Data Sekunder Perusahaan 

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa karyawan banyak 

melakukan absen dari pekerjaannya tanpa alasan yang jelas, terlambat ke 

kantor melebihi dari batas keterlambatan yang ditetapkan (selama 30 menit 

dari jam masuk kantor) dan pulang lebih cepat dari jam kantor. Didukung oleh 
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beberapa pernyataan beberapa karyawan yang merasakan kejenuhan dalam 

bekerja, tuntutan pekerjaan yang tinggi, dan banyak karyawan yang melanggar 

peraturan akibat sanksi perusahaan yang kurang tegas. Masalah tersebut 

mencerminkan bahwa karyawan merasa ketidakpuasan dalam bekerja.  

Faktor yang pertama mempengaruhi kepuasan kerja adalah 

kepemimpinan yang kurang efektif. Pemimpin adalah seseorang yang 

mempengaruhi individu atau sekelompok orang agar mau bekerja sesuai 

dengan keinginan tanpa merasa terpaksa. Seorang  pemimpin juga dituntut 

bijaksana dalam menyusun dan mengkoordinasikan kebijakan yang dibuatnya 

dalam mencapai tujuan perusahaan.  

Fakta yang terjadi di PT. Mics Steel Indonesia adalah banyaknya 

karyawan yang merasa kurang diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

pendapatnya, selain itu pimpinan kurang memberikan pujian sebagai bentuk 

penghargaan terhadap bawahannya. Pujian ini dirasa sangat penting bagi 

karyawan itu sendiri untuk memotivasi dirinya. Karyawan yang termotivasi 

akan dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik, dapat menciptakan 

kreativitas dalam bekerja dan lebih meningkatkan performa kerjanya dalam 

mencapai target yang diharapkan. 

Faktor kedua adalah lingkungan kerja yang kurang kondusif dalam 

menunjang pekerjaan. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada 

disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan 

pekerjaannya. Lingkungan kerja dibagi menjadi dua yaitu lingkungan kerja 
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fisik dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja fisik adalah segala 

sesuatu yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan. Lingkungan kerja non fisik adalah segala sesuatu yang berkaitan 

dengan hubungan kerja baik dengan atasan, bawahan maupun sesama rekan 

kerja. Lingkungan kerja yang kurang kondusif dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan karyawan dalam bekerja sehingga dapat menghambat 

karyawan dalam bekerja secara optimal. Oleh karena itu manajemen 

perusahaan yang baik dapat menciptakan iklim atau suasana kerja yang 

membangkitkan semangat kekeluargaan serta  dapat mendorong kreativitas 

karyawannya. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah 

kompensasi. Kompensasi merupakan sesuatu yang harus dipertimbangkan 

sebagai suatu yang sebanding antara hak dan kewajiban bagi karyawan 

maupun perusahaan. Karyawan harus menerima segala haknya yaitu imbalan 

sebanding dengan pengorbanan yang diberikan untuk perusahaan. Kepuasan 

kerja atas kompensasi yang diterima merupakan suatu hal yang relatif dan 

bersifat subjektif. Semakin besar imbalan yang diterima semakin besar pula 

kebutuhannya. Oleh karena itu, perusahaan harus mempertimbangkan 

pemberian kompensasi yang berasaskan layak dan adil bagi karyawannya 

sehingga dapat menciptakan kepuasan kerja dan karyawan pun berupaya 

mengoptimalkan kinerjanya untuk perusahaan. Selain itu, kompensasi 

mencerminkan upaya suatu organisasi dalam meningkatkan kesejahteraan 

dan mempertahankan karyawan. 
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Fakta yang terjadi di PT. Mics Steel Indonesia berdasarkan hasil 

wawancara, karyawan menerima kompensasi berdasarkan jabatan dan masa 

kerja, namun mayoritas karyawan merasa kurang puas terhadap kompensasi 

yang diterima. Pemberian kompensasi dirasa kurang mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan karyawan, seperti tidak adanya bonus bagi karyawan 

yang telah mencapai target kerjanya dan pemberian uang lembur yang tidak 

tepat waktu, selain itu pemberian tunjangan khususnya tunjangan bahasa 

hanya diberikan oleh karyawan tertentu saja. Pemberian kompensasi yang 

sesuai merupakan cara untuk menghargai kontribusi karyawan terhadap 

perusahaan dan upaya untuk memotivasi karyawan agar bekerja lebih giat. 

Faktor keempat  yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah stres kerja. 

Stres kerja merupakan hal yang sering dialami karyawan, jika stres pada 

karyawan tidak dapat dikendalikan akan dapat menghambat dalam 

pelaksanaan pekerjaan. Berdasarkan wawancara oleh beberapa karyawan PT. 

Mics Steel Indonesia, mereka sering mengalami stres disebabkan oleh 

tekanan berupa beban kerja maupun tuntutan kerja yang tinggi dalam 

mencapai target yang diharapkan. Karyawan seringkali lembur untuk 

mencapai target perusahaan. Berikut ini data overtime atau lembur pada PT. 

Mics Steel Indonesia : 
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Tabel I.2 

Data Overtime November 2017- Maret 2018 

Sumber : Data Sekunder Perusahaan, diolah oleh peneliti 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa lembur dari bulan November 2017- 

Maret 2018 melebihi dari target yang ditetapkan untuk overtime 300 hours/ 

months terutama pada bulan Oktober 2017 yaitu 1144 hours/months.  Lembur 

yang berlebihan menjadi tekanan tersendiri bagi karyawan dan dapat 

menganggu kesehatan fisik maupun mental karyawan seperti karyawan 

mengalami jatuh sakit maupun frustasi sehingga menimbulkan penurunan 

kinerja karyawan. Stres dapat menimbulkan dampak positif dan negatif bagi 

karyawan maupun perusahaan. Stres dapat dikatakan positif apabila stres 

tersebut dapat memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya, 

sebaliknya dapat dikatakan negatif jika stres tersebut menimbulkan hasil yang 

menurun pada kinerja dan kepuasan karyawan.  

Berdasarkan semua masalah yang dijelaskan melalui data yang ada 

didukung dengan wawancara beberapa karyawan, maka peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian  mengenai “Pengaruh Kompensasi Finansial dan Stres 

Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan PT. Mics Steel Indonesia.” 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh antara kompensasi finansial terhadap kepuasan 

kerja pada PT. Mics Steel Indonesia? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara stres kerja terhadap kepuasan kerja pada 

PT. Mics Steel Indonesia? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara kompensasi dan stres kerja terhadap 

kepuasan kerja pada PT. Mics Steel Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan masalah masalah yang telah peneliti rumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuam yang tepat dan dapat 

dipercaya tentang : 

1. Pengaruh kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja pada  karyawan 

PT. Mics Steel Indonesia. 

2. Pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT. Mics 

Steel Indonesia. 

3. Pengaruh kompensasi finansial dan stres kerja terhadap kepuasan kerja 

pada karyawan PT. Mics Steel Indonesia 

 

 



9 
 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan berpikir dan 

pengetahuan khususnya mengenai pengaruh kompensasi finansial dan 

stres kerja terhadap kepuasan kerja. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 

menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman terutama tentang 

pengaruh kompensasi finansial  dan stres kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

b. Bagi Perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan dan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas SDM 

Perusahaan 

c. Bagi Univerisitas Negeri Jakarta, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai tambahan bahan referensi informasi yang relevan dan bahan 

masukan bagi civitas Universitas Negeri Jakarta dan pihak lain yang 

ingin melakukan penelitian terkait dengan masalah dalam penelitian 

ini. 

 


